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PENDAHULUAN

Kepulavan Indonesia muncul secara evolutif
di bum ini sejak jutaan tahun yang lalu akibat
dari gerakan—gerakan dan tekanan—tekanan yang
berjalan pada kulit bumi, khususnya akibat dari
gezakanneﬂelﬁtdanberttm\ﬂmdariatmtlen-
peng yaitu lempeng Asia, lempeng Samodra India,
lempeng Australia dan lempeng Pasifik. Peristiwa
daratan dan tinggian yang terbentuk sebelumya,
dannamgaﬂappadaberbagailmgkwgansedinm-
tasi.

pkibat dari tubrukannya keempat lempeng
tersebut bermunculanlah jajaran pulau yang mem

tektonik - melahirkan pula
struktur geologi seperti lipatan
magma dari

dapat pxlaberperansebagalsmberpanas bumi
yang bertanggung jawab terhadap kehadiran uap
panas di dalam kulit bumi.

2kibat dari kondisi dan- proses-proses
tersebut di kawasan Indonesia maka terbentuklah
be::bagaija:ism:i.nemlyangsebagimdari pada-
nya merupakan mineral yang dapat dimanfaatkan
bumi, batubara dan gambut, uap panas, dan
mineral radioaktif.

Selain itu kondisi geografi Indonesia - yang
terdiri dari daratan, pegunungan, dataran,
lautan dan letaknya yang berada di sekitar
katulistiwa ini melahirkan pula suatu pola iklim
tertentu yaitu iklim tropis dengan curah hujan
t.mggidmgansmmyangumpna.s;stenalan
seperti itu telah pula melahirkan sistem air
yang khas : air atmosfir, air permukaan dan air
tanah.

Jika air dianggap pula mineral maka jelas
air berperanpﬂasebagai"nﬁneral'.mezgiyang

bagianlagimnanghanyaberladar:i:ﬂikatifatm
masih memerlukan penelitian lanjut untuk dapat
dikenal potensinya.

Di dalam rangka eksplorasi, penambangan, peman—
faatan mineral-mineral energi tersebut tentunya
negatif.



lalu, hingga sekarang.
Meskipn demikian terlihat perbedaan per-

kembangan antara Indonesia bagian Barat dan

Indonesia bagian Timur. . -
Pada dasarnya linglangan geologi dari “arc-

Pada umumya jalur sedimentasi dan tektonik
di Indonesia bagian Barat menjauhi benua Asia
ke arah lautan India secara bertahap dan diikuti

kegiatan tektonik kurang lebih mwnghasilkan .

asocsiasi mineral logam. Dikenal umpamanya "Jalur
j "Jura

meliputi Semenanjung Malaya, kepulauan Riau -
Bangka- Belitung sampai ke Kalimantan Barat.

Qragen Sumatra, jaman Kapur, menghasilkan mine-
ral-mineral besi, emas, perak dan logam dasar,
intan dan endapan sekuder laterit besi ;
meliputi wilayah Sumatra, Jawa, dan Kalimantan
Tenggara. Qragen Sunda, jaman Micsen Tengah
dicirikan adanya mineral-mineral logam emas,
perak dan mangan jenis epithermal; oragen ini
meliputi nlaydm.]ayah &.lratza, Jawa, dan

lapisan selubung yang berada di bawah lautan
India dan lautan Pasifik juga menyebabkan
terjadinya perbedaan dalam mineralisasi,
Wilayah I!ﬂammbagm'l‘murlebihkaya akan
nikel, khram dan sulfida tembaga.

jamannya uggnsnmpﬂamm%
formasi dari elemen-elemen dasar peambentuk mine-

ral hidrokarbon menjadi minyak dan gas bumi, gap
Wmﬂkumwmmmm

intrusi-intrusi dan gung api juga - menghasil-
kan lipatan-lipatan, sesar atau patahan, kekar -
kekar. Semuanya dapat mempengaruhi terbentuinya
mineral energi. BEndapan—endapan hidrokarbon dj
wilayah Indonesia sebagian besar terdapat gi -
dalam struktur-struktur lipatan antiklin, &an
yang lainnya adalah struktur terumbu, sesar,
stratigrafi, dan sebegainya. Lapisan = endapan
batubara cenderung merupakan bagian dari lipatan
yang bersudut landai, meskipun banyak yang

" bersudut terjal, tersesarkan ataupun melensa,

Panas yang dihasilkan oleh intrusi dan gumng
api telah menghasilkan uap panas di  berbagai
tempat di jalur pegunumngan dan gumng api di
Indonesia seperti di Sumatra, Jawa, Bali dan
Sulawesi. ‘

MINYAK DAN GAS BUMI DI INDONESTIA

Minyak dan gas bumi di Indonesia berada di
dalam reservoir yang umumya terdiri dari batuan
nar:in'I\ersmrsepertlbatupaslryangpemaabel
batugamping dan juga batuan lain yang mempunyai
sifat berpori dan permeabel. Bentuk-bentuk
struktur terunbu, dan ada juga yang terdapat di
dalam perangkap sesar dan stratigrafi.

Di Indonesia dikenal sejumlah 40 oelangan
gas bumi, baik di daratan maupm di beweh dasar
laut, (lihat Gambar 3).

Cekungan-ocekungan tersebut adalah :

1. sumatera Utara ll. Pati

2, sibolga 12, Laut Jawa Timmr laut
3. Sumatra Tengah 13, Natuna Timur

4, Bengkulu 14, Natuna Barat

5. Sumatra Selatan  15. Ketunggan/Melawi
6. Sunda .16. Barito

7. Jawa Barat Utara 17. Asamasam

8. Biliton 18, Kutei

9., Jawa Selatan 19. Tarakan

10.Jawa Timur Utara 20. Sulawesi



21, Selat Makasar 1. Timor
22, lariang 32.,Banda
23, Makasar 33. Halmahera
24, Garontalo 34, Waigeo
25. Banggai 35. Salawati
%.Bone 36. Bintuni
27, Sulawesi Tenggara 37. Aru
28, Flores 38. Waropen
2.Bali 39. Akimenga
. Sawu 40. Sahul

piantara ke 40 cekungan sedimen tersebut yang
sudah nyata menghasilkan minyak dan gas bumi ada
lah cekungan Sumatra Utara, Sumatra Tengah,
cumtra Selatan, Sunda, Jawa Barat Utara, Jawa
Timr Utara, Natuna Barat, Kutai, Tarakan, dan

Salawati.

gashmilmhmia(1979)adalahsebagaiberﬂmt

minyak 7.1

Total
Produksi
7.5 Gas 0.4
a1/
Penamian
16.7 \ minyak 3.4
/ Chdangan<
9.2
Dugaan/

Gas 5.8

Antisipasi
Sumber ‘ minyak 16.8
10.6 "Onshore")
32.2
Gas 15.4
Belum
ditemukan
89.5 minyak
Shallow 11.5
/ 24,5

"Off~ Gas 13
Camtan H

minyak dalam EBO 32,8
%S  dalam BBOE

shore”
57,3\ minyak 15.6
w(

Gas 17.2

Sementara itu usaha eksplarasi minyak dan
®s bumi terus dilakukan dengan prioritas per-
tama bagi celungan-cekungan di Sumatra, Jawa Ti-
™r dan Kalimantan Timur; prioritas kedua di
wilayah Natuna, Kalimantan, Sulawesi dan Irian,

dan ;.riarit.asketigaahlahdi Nusa Tenggara,

Sulawesi dan Maluku Utara. ‘ )
Selain cadangan, meka yang perlu diketahi

adalah kemampuan mengilang dan konsumsi

peningkatan kualitas peneliti dan teknologinya.
Pencemaran di dalam usaha pexminyakan - dan

Batubara terdapat sebagai lapisan—lapisan
yang berasal dari tumbuh—turbuhan purba yang hi-
dup di lingkungan rawa-raewa pada saat pembentuk-
amnya. Pada uumya batubara Indonesia terdapat
diantara lapisan batuan yang lain seperti batu
lempung dan batu lanau berumur tersier seperti
Bosen hingga Miosen Awal - Tengah - dan Akhir.
Lapisan batubara yang bernilai ekonamis yang mem
punyai kualitas yang baik dan mempunyai ketebal-
an yang cukup untuk penambangan berada dalam

menyukarkan dalam eksplarasi maupun penambangan—

nya.

Selain itu batubara Indonesia juga ber—
potensi dalam endapan gambut. BEndapen ini  ter-
dapat di wilayah bebas rawa-rawa, terdapat dalam
lapisan bahan organik sisa tumbuh~tumbuhan
dengan bermacam tebal dan luas penyebarannya.

Bahan energi batu ini sekarang dalam
i t penelitian Qi beberapa tempat antara
lain di Kalimantan Tengah. Meskipin demikian



Di Indonesia dikenal banyak wilayah
batubara, antara lain:

SOMATRA

1. Bagian Timur Aceh
2. Langkat

3. Bagian Timx Sumatra

4. Bagian Barat Aceh
5. Tapanuli

6. Bagian Barat Sumatra

7.Riau
8. Jambi

9, Bengkulu
10.Palembang

KALIMANTAN TIMR
l.Berau

2. Bulungan
3. Kutai

4, P, Balang
S.Pasir

6. Semakin

7. Pleihari Timuxr
8. Pulau Laut

9. Sehuku
10.Martapura
11.Ulu sungai
12,Barito Hulu

IRIAN

1, Salawati

ZQWM

taman

JAWA

1, Cimandiri
2. Bayah
3. Sukabumi
4. Bojongmanik

5. Ngandang
6. Lodam

KALIMANTAN BARAT

DAN SELATAN

1, Mandai - Keriau

2. Ketunggan

3. Bukit Alat

4. Kalimantan Barat
Daya

SULAWEST
l.Maros

2, Pangkajene

3. Barru

4, Bone

5. Enrekang

6. Makale

7. Maju

8. Bungku

9. Boloang Mongandou

MALUKU
1. Sula
2. Halmaera
3.Bacan

. 4.0bi

S.Ceram

Diantara sekian tempat temuan tersebut ada
beberapa yang menarik bahkan sedang ditambang
atau sedang dalam tahap eksplarasi intensif,
Tempat-tempat tersebut adalah di Urbilin, Bukit

Asam di Sumatra;

Parapatan,

Mahakam di

Orbilin 200.000.000 ton
Bukit Asam 150,000,000 ton
Banten 15.000.000 ton
Pulau Laut 21.000.000 ton
Mahakam 50,000,000 ton
Parapatan 40.000,000 ton

Jumlah  476.000.000 ton

Exsplarasi yang dilakukan sejak 1975-1980
di Umbilin, Bukit Asam dan Kutai, menemkan
cadangan masing-masing sebesar 87.600.000 ton,
163.100.000 ton dan 14.700.000 tan.

Produksi batubara sebelum perang mencapai
2,000,000 ton untuk Urbilin, Bukit Asam,
Parapatan dan Kalimantan Timur. Sementara itu di
tahun 1975 produksi hanya mencapai 200.000 ton
dengan wilayah penambangan Urbilin dan Bukit
Asam saja.

Pada akhir-akhir ini terdapat kenaikan dari
produksi batubara karena dibukanya pembangkit
listrik tenaga uap dan penggunaan batubara
sebagai energi untuk industri semen.

Penarbangan batubara sebagian dilakukan
secara penambangan terbuka dan sebagian lagi
berupa penambangan beweh tanah yang masing-
msmgnerpnyalmasalahlnghxgan

naiknya tingkat erosi dan pelumpuran di rawa-
matmdls“'\galodandamtpﬂamlpaganm
penurunan  air taneh @i  sekitar wilayah
penarbangan.

Peletupan gas (blow out) dalam terowongan—
terowongan penambangan merupskan pula hshaya
bagi pekerja tambang,

Hal-hal tersetut menjadi masalah di lingkungan
pertambangan batubara pada umimya.

PANAS BUMI

Uap panas alamiah dijumpai di banyak tempat
di Indonesia, hal ini merupskan akibat dari
adanya jalur gumng api di Indonesia yang
menbentang dari. Sumatra, Jawa, Bali, Nusa
Tenggara Barat - Tenggara - dan Timx, Banda,
Sulawesi, Kepulavan Sangir, dan di Halmaera.
Sebaran sutber panas tersebut secara tearitis di
Indonesia mempunyai panjang 7.000 - 7.500 kilo-
meter dan lebar S50 - 200 kilameter.



panas tersebut menaikkan air tanah
persirkulasi di kulit bumi bagian &m?g
‘mMmqpygqﬁWMkhmmmme¢m uap,
mmmim_mmmnn&m adanya uap panas
dangkal antara lain berupa mata air panas,

Dari sekian banyak titik lokasi sumber
pmnas buni yang telah dimenfaatkan sebagai
suber energi adalah di Kamojang, Jawa Barat,
(30 M) dan di Dieng, Jawa Tengah,

Pengadaan energi panas bumi ini dapat
dinyatakan cukup bersih dengan tingkat pencemar-
an rendah. Beberapa hambatan dapat terjadi,
misalnya korosi pipa dan alat-alat akibat
kandngan sulfur tinggi, kebisingan karena
henbusan uap, dan "blow out" dari tekanan yang
kelewat besar.

Pebengkit listrik tenaga uap kecil-kecil
mngkin pula diadakan di wilayah-wilayah yang
[otensial,

sifat reduktif dan berasal dari rambekan batu
an yang tersebut di dalam 1.
Kawasan yang mungkin mengandung endapen radio
aktif di Indonesia adalah seperti tersebut di-
bawah ini s

1. Sumatra

- batuan granit berumr Kapur, Jura, -dan
Tersier Tengah, '

- batuan sedimen berumxr Paleogen dan neogene
misalnya Fommesi Sibolga, Fommasi Palembang
Farmesi Telisa, Formesi Batu Raja dan sedi-
men dari cekungan Qrbilin.

- batuan metamorfik derajad rendah Pra terw
sier

- batuan wvulkanik asam Pra Tersier dan
Tersier

2, Jawa

- batuan granit Tersier Tengah

- fonmasi Bayah

- fommasi Cimapag dengan mineralisasi emas
Cirotan. A

3. Kalimantan
- granit Permo-Trias Peg. Schwarner
- granit Jura di Batang Kawah
-mawﬂEWuahmmwMMm
_ | Melawi
- formasi Ketunggau
- Batuan vulkanik asam Tersier di Bukit dan
Kawat (Mahakam).

4, Sulawesi, Bangai, Sula
- granit dan pegmatit Banggai (Tersier
Tengah)
- formasi Toraja dan lignit
- Molase Sulawesi sarasin; (sedimen vulkanik)
- batuan vulkanik intermedier (Tersier)
- fommasi Tinarbo (Kapur)
- fommasi Tchala (Pexm - Trias)
- Sekis (Pra Tersier)

5. Irian Jaya
- granit weren - anggi (Kapur)
-gmu"mmmtammm
- granit Tersier
- sedimen dari berbagai fonmasi
- daerah mineralisasi tembaga di Tembagapura



Dililatdaril(adardanpmyebammy"f‘"alamum
ingkat kemungkinan dijurpainya mineral radio
ktif di Indonesia adalah sebagai berikut :

Tingkat Kemungkinan *

Pulau

Sumatra
Jawa
Kalimantan
Sulawesi
NIT

NIB

Irian Jaya

N VYN W

* 5 = Kemungkinan besar 3 = Kemungkinan cukup
4 = Kemungkinan sedang 2 = Kemungkinan kecil
1 = Kemungkinan kecil sekali

PENUTUP/SIMPULAN

mineral energi, baik yang baru bersifat indikasi
seperti waniun dan torium, yang potensial
maupn yang sudah terbukti (“"proven") seperti
batubara, minyak dan gas bumi.

Jika didalamya dimasukkan pula "mineral air"
di Itﬂcnes:a berfotensi atau sudah terbukti
nﬂ'lgl’:asx.lkanmergilistrik,sepertidibaﬂm-
anbendungan besar Asahan, Jatiluhur, Sagulling,
Kazan;kat.:es,G?jahnuqlmrdmlam-laimya.

. miran' mbl]an&n Iﬂ'mya-
gmaanmj_reral-nﬁneraltexsehn:diatas.rasmya
masih ada keterbatasan dalam mengatasi hambatan
dan dampek negatif; hal tersebut barangkali di-
sebabkan masih adanya kekurangan dalam pengeta-
huan, pengalaman, teknologi yang kurang memadai,
dana yang mungkin juga kurang; atau juga karena
ikap-sikap dan [pola tingkah yang belun

“mendulung untuk menghadapi teknologi tinggi itu,

Den kesemuanya itu tentu saja mengundang risiko
di belakangnya.
reaktor nuklir perlu ditelaah baik-baik secermat
cematnya : lingkungan penambangan, lingkungan
_' i, i1ihan lokasi
reaktor baik fisik - (morfologi, fondasi, - air
dan airtanah - kestabilan lereng — bencana alam-
sesar-sesar aktif) maupun demografi, sosial
ekonomi  dan kebudayaan ; dan pemilihan lckasi
pembuangan limbahnya.
sangat penting. :
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Gambar 1 : Skema Tektonik Kepulauan Indonesia
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Gambar 12 .Penyebaran Batuan granitic di Indonesia
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